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ADSORPTION OF Fe2+ AND Zn2+ ON BENTONITE CLAY 
AND ITS APPLICATION IN THE PEAT WATER

By

Rini Franika Barus 
09043130054

ABSTRACT

Research had been conducted on adsorption of Fe2+ and Zn2+ on bentonite clay 
and its application in the peat water. This research aimed to determined the 
characteristic of natural bentonite, determined the optimum adsorption time of Fe2+ 
and Zn2+ and determined the adsorption capacity of natural bentonite of Fe2+ and Zn2+ 
in the peat water. Basal spacing and the functional group of bentonite clay was 
measured by XRD and FTIR. Concentration measurements of Fe2+ and Zn2+ in 
standart solution and the application in the peat water using the SSA. XRD results 
showed the basal spacing bentonit clay of 3.19754 A to 20 of 27.8797. FTTR method 
resulting functional groups refers to the number that indicates existence of -OH 
group , Al and Si. The results showed that the duration time for Fe2+ 20 minutes and 
for Zn of 80 minutes, with a maximum concentration of 4 ppm and the adsorption 
capacity of 6.575 mg/g for Fe2+ and Zn2+ with a concentration of 1.2 ppm and the 
adsorption capacity of 1.2582 mg/g. The use of bentonit clay in water peat can reduce 
levels of Fe2+ and Zn2+. Peat water sample 1, bentonit clay can reduce levels of Fe2+ 
of 10.3256 % and Zn2+ of 41.9130 %. Peat water sample 2, Fe2+ less of 15.4824 % 
and Zn2+ reduced by 41.9098 %.
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ADSORPSI LEMPUNG BENTONIT ALAM TERHADAP Fe2+ DAN Zn2+ 
SERTA APLIKASINYA PADA AIR GAMBUT

Oleh

Rini Franika Barus 
09043130054

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian adsorpsi lempung bentonit alam terhadap Fe2+ dan 
Zn2+ serta aplikasinya pada air gambut. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
karakteristik bentonit alam, menentukan kondisi optimum adsorpsi Fe2+ dan Zn2+ 
serta menentukan daya adsorpsi lempung terhadap Fe2+ dan Zn2+ pada air gambut. 
Basal spacing dan gugus fungsi lempung bentonit alam diukur dengan XRD dan 
FTIR. Pengukuran konsentrasi Fe2+ dan Zn2+ pada larutan standar dan aplikasi pada 
air gambut ditentukan dengan menggunakan SSA. Hasil XRD menunjukkan basal 
spacing lempung bentonit alam sebesar 3,19754 A dengan 20 sebesar 27,8797. 
Dengan metode FTIR gugus fungsi yang dihasilkan mengacu pada bilangan 
gelombang yang menunjukkan adanya gugus -OH, Al, Si. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa waktu setimbang Fe2+ 20 menit dan Zn2+ 80 menit, dengan 
konsentrasi maksimum 4 ppm dan daya adsorpsi sebesar 6,575 mg/g untuk Fe2+ 
sedangkan untuk Zn2+ konsentrasi 1,2 ppm dan daya adsorpsi sebesar 1,2582 mg/g. 
Penggunaan lempung bentonit alam pada air gambut dapat menurunkan kadar Fe2+ 
dan+Zn . Pada air gambut sampel 1, lempung bentonit alam dapat menurunkan kadar 
Fe + sebesar 10,3256 % dan Zn2+ sebesar 41,9130 % . Pada air gambut sampel 2, Fe2+ 
berkurang sebesar 15,4842 % dan Zn2+ berkurang sebesar 41,9098 %.
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1.1 Latar Belakang

Lahan gambut di Indonesia diperkirakan seluas 20,6 juta hektar atau sekitar 

10,8% dari luas daratan Indonesia. Dari luasan tersebut sekitar 7,2 juta hektar atau 

35%-nya terdapat di Pulau Sumatera. Lahan gambut mempunyai fungsi untuk 

pelestarian sumber kapasitas air, peredam banjir, pencegah intrusi air laut, pendukung 

berbagai kehidupan, pengendali iklim (melalui kemampuannya dalam menyerap dan 

menyimpan karbon) dan sebagainya (Wahyunto, dkk., 2002).

Lahan gambut sebagian besar tersusun atas Fe dan Al dan unsur hara seperti 

N, P, K, Ca, Mg, Mo Cu, Bo dan Zn yang merupakan unsur mikro dalam lahan 

gambut. Lahan gambut memiliki pH sekitar 3,3 - 4,3. Kemasaman lahan gambut 

disebabkan oleh kandungan asam - asam organik yang terdapat pada koloid gambut. 

Dekomposisi bahan organik pada kondisi anaerob menyebabkan terbentuknya 

senyawa fenolat dan karboksilat yang menyebabkan tingginya keasaman gambut

(Noor, 2001).

Banyak penduduk di Indonesia yang masih tergantung pada air alam. 

Beberapa dari mereka bahkan menggunakan air yang tidak berkualitas, seperti air 

gambut yang mengandung logam - logam berat. Secara alami logam berat berasal 

dari proses pelarutan logam pada tanah oleh asam — asam organik air gambut. Secara 

tidak langsung logam - logam berat pada air gambut berasal dari buangan industri

1
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logam dan pabrik tekstil Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan air bersih yaitu 

dengan mengurangi konsentrasi logam — logam berat pada air gambut (Kusnaedi,

1997).

Penelitian Amaria (2007) menyimpulkan logam Zn dapat diadsorpsi 

menggunakan biomassa Saccharomyces cerevisiae yang dimobilisasi pada silika 

sol gel yang dianalisis dengan alat spektrofotometer serapan atom (SSA), 

menunjukkan bahwa pengaruh waktu terhadap kapasitas adsorpsi Zn2+ oleh kedua 

adsorben relatif sama dan adsorpsi cenderung konstan pada menit ke 60. Jumlah 

adsorpsi Zn2+ oleh biomassa Saccharomyces cerevisiae imobil dan non imobil masing 

- masing sebesar 2,70 mg/g dan 2,74 mg/g.

Penelitian Fitrian (2007) tentang penurunan kadar Fe pada air sumur 

menggunakan bubble aerator menunjukkan bahwa persentase (%) penurunan Fe 

tergantung pada lama waktu injeksi udara. Lama waktu efektif yang mampu 

menurunkan kandungan Fe di bawah ambang batas dalam bubble aerator adalah 20 

menit. Persentase (%) penurunan Fe dengan Bubble Aerator untuk lama waktu injeksi 

udara yang efektif sebesar 44,8 %.

Pengurangan zat pencemar di alam secara kimia juga sering dilakukan dengan 

menggunakan bahan-bahan yang dapat menyerap zat-zat pencemar. Bahan - bahan 

yang sering digunakan seperti karbon aktif, biomassa sel, dan lempung (Sutrisno, 

2002). Lempung tanah dapat dijumpai dalam bentuk kristalin dan struktur tidak 

teratur (amorf). Keadaan amorf umumnya tidak mempuyai bentuk yang dapat dikenal 

ataupun susunan internal atom secara geometris. Montmorillonit merupakan

secara

suatu
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istilah yang digunakan di dalam dunia perdagangan untuk mineral lempung yang 

terdapat dalam lempung bentonit.

Al2O3.4SiO2.XH2O terdiri dari 85% mineral lempung montmorillonit dengan kation - 

kation Na+, K+ dan Ca2+ yang mudah dipertukarkan (Tan, 1982).

Lempung tersusun dari alumina silikat yang mempunyai struktur kristal 

berlapis, berpori, mempunyai kemampuan mengembang, luas permukaan yang besar 

dan kapasitas penukar kation yang baik (Wijaya, 1993). Lempung bentonit dapat 

digunakan untuk penghilangan ion Pb, Cd, Cu dan Zn dari suatu larutan (Inel et al., 

1997).

Bentonit yang mempunyai rumus

Menurut penelitian Masduqi (2004), lempung jenis haloisit dapat digunakan

sebagai adsorben untuk mengadsorpsi fosfat dari air limbah. Berdasarkan uraian di

atas maka dilakukan penelitian untuk meneliti kemampuan lempung bentonit alam 

yang diperoleh dari PT. Tunas Inti Makmur Semarang dalam menyerap Fe2+ dan Zn2+

serta mengaplikasikannya pada air gambut. Daya adsorpsi lempung bentonit alam

ditentukan berdasarkan waktu dan konsentrasi maksimum.

1.2 Rumusan Masalah

Di Indonesia banyak penduduk masih tergantung pada air alam. Bahkan dari 

mereka menggunakan air yang tidak berkualitas, seperti air gambut yang 

mengandung bahan pencemar berupa logam - logam berat seperti Fe dan Zn (Noor, 

2001). Oleh sebab itu perlu dilakukan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan air 

Salah satunya yaitu dengan mengurangi konsentrasi Fe dan Zn dalam airbersih.
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gambut dengan menggunakan lempung. Lempung tersusun dari alumina silikat yang 

mempunyai struktur kristal berlapis, berpori, mempunyai kemampuan mengembang, 

memiliki luas permukaan yang besar, memiliki kation yang dapat dipertukarkan dan 

diketahui memiliki kemampuan untuk mengadsorpsi logam berat. Daya adsorpsi 

lempung bentonit alam terhadap Fe2+ dan Zn2+ ditentukan berdasarkan waktu dan 

konsentrasi maksimum.

13 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menentukan karakteristik lempung bentonit alam dengan FTIR dan XRD.

2. Menentukan kondisi optimum adsorpsi lempung bentonit alam terhadap Fe2+ dan 

Zn2+ pada larutan standar.

3. Menentukan kemampuan lempung bentonit alam sebagai pengadsorpsi Fe2+ dan 

Zn2+ pada air gambut.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan di dapat salah satu cara untuk

mengadsorpsi Fe2+ dan Zn2+ sekaligus meningkatkan daya guna lempung bentonit 

alam.
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